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ABSTRAK 
Penelitian dengan tujuan untuk (1) menjelaskan hubungan kepercayaan diri dengan 

kemampuan pengambilan penalti pemain futsal putri Akademi Futsal Padang. (2) Untuk 

menjelaskan hubungan kecemasan dengan kemampuan mengambil penalti pada pemain Futsal 

Akademi Futsal Putri Padang. (3) Untuk menjelaskan hubungan kepercayaan diri dan kecemasan 

terhadap kemampuan menerima hukuman pemain futsal putri Akademi Futsal Padang. Penelitian 

ini merupakan penelitian korelasional. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan jumlah sampel 25 pemain yang bertemu. Alat untuk percaya diri dan cemas 

adalah pertanyaan dan kemampuan menendang penalti. Analisis data menggunakan korelasi 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepercayaan diri terhadap kemampuan penalti pemain Futsal putri Akademi Futsal Padang, 

dengan nilai t hitung 1,95 > t tabel 1,71, p-value 0,000 < 0,05. (2) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecemasan dengan kemampuan menerima hukuman pemain futsal putri 

Akademi Futsal Padang, dengan nilai t statistik 1.81 > t tabel 1.71, p value 0.000 < 0.05. (3) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan terhadap 

kemampuan penalti pemain Futsal putri Akademi Futsal Padang, dengan F statistik 5,75 > F tabel 

3,44 dan nilai p value 0,000 < 0,05. 
Kata Kunci: Kepercayaan diri, kecemasan, tendangan penalty, futsal 

 

The Relationship between Self-Confidence and Anxiety on Futsal 

Players' Penalty Kicking Ability Padang Futsal Academy girls 

ABSTRAK 
The research aims to (1) determine the relationship between self-confidence and the 

penalty-taking ability of female futsal players at the Padang Futsal Academy. (2) To determine 

the relationship between anxiety and the ability to take penalties in Padang Women's Futsal 

Academy Futsal players. (3) To determine the relationship between self-confidence and anxiety 

on the ability to accept punishment for female futsal players at the Padang Futsal Academy. This 

research is correlational research. The sampling method used purposive sampling with the 25 

players who met. Tools for confidence and anxiety are questions and the ability to kick a penalty. 

Data analysis uses quantitative correlation. The results of the research show that (1) There is a 

significant relationship between self-confidence and the penalty ability of female Futsal players 

at the Padang Futsal Academy, with a calculated t value of 1.95 > t table 1.71, p-value 0.000 < 

0.05. (2) There is a significant relationship between anxiety and the ability to accept punishment 

for female futsal players at the Padang Futsal Academy, with a statistical t value of 1.81 > t table 

1.71, p value 0.000 < 0.05. (3) There is a significant relationship between self-confidence and 

anxiety regarding the penalty ability of female Futsal players at the Padang Futsal Academy, with 

F statistics 5.75 > F table 3.44 and p value 0.000 < 0.05. 

Keywords: Confidence, anxiety, penalty kicks, futsal  
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PENDAHULUAN 

 

Saat ini, olahraga sudah menjadi tren. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

aktivitas fisik membantu menjaga dan meningkatkan kesehatan (Saputra et al., 2022). 

Olahraga membawa kebahagiaan, bahkan olahraga teratur menjamin kesehatan fisik. 

Dalam bahasa Indonesia olahraga berarti latihan jasmani yang bertujuan untuk 

menjadikan tubuh kuat dan sehat (Ristagara dkk, 2024). Faktor internal adalah kekuatan 

yang berasal dari dalam diri atlet, dengan kata lain kekuatan dari atlet tersebut. 

Keterampilan olahraga biasanya berupa keterampilan fisik, teknis, intelektual, dan mental 

(mental). Faktor eksternal mengacu pada berbagai elemen yang memengaruhi atlet dari 

sumber eksternal, termasuk infrastruktur, pelatih, keluarga, cuaca, iklim, keuangan, dan 

nutrisi, antara lain (Ramadhan dkk. 2023). Kesuksesan acara juga didukung oleh kondisi 

fisik yang baik (Pribadi et al., 2024). Kebugaran fisik adalah persyaratan mendasar bagi 

para atlet, dan harus dipupuk dan ditingkatkan berdasarkan tuntutan, atribut, dan 

persyaratan khusus dari setiap aktivitas. Di antara sekian banyak cabang olahraga yang 

dikembangkan dan dipelajari, salah satunya adalah futsal (Pratama dkk, 2024). 

Futsal merupakan permainan yang dimainkan selama 2x20 menit di lapangan 

berukuran 25-42 x 15-25 meter dengan lima orang pemain termasuk penjaga gawang 

(Gunawan, 2018). Faktor penting untuk mencapai kesuksesan dalam olahraga futsal 

adalah pemain mempelajari keterampilan dasar bermain futsal (Sulistiyowati & 

Indrawati, 2019). Mengembangkan keterampilan bermain futsal seperti prinsip dasar 

passing bola, prinsip dasar penguasaan bola, prinsip dasar menendang, prinsip dasar 

bowling dan prinsip dasar menembak bola (Suyatmin et al., 2024). Pelatihan sangat 

penting untuk meningkatkan futsal. Latihan hendaknya dimulai sejak usia muda, karena 

usia muda sangat penting untuk mencapai prestasi yang berkualitas dalam olahraga futsal 

(Mulyana & Setiawan, 2023). Prinsip dasar sangat penting dalam olahraga futsal, dan 

manfaat terbesarnya adalah mempelajari prinsip dasar, termasuk tendangan penalti (Rozi 

et al., 2023). Teknik dasar menembak bola juga digunakan sebagai senjata yang sangat 

efektif untuk mencetak gol dari daerah penalti, terutama pada permainan futsal yang 

dimainkan dalam waktu singkat, penalti memerlukan tenaga dan ketelitian dalam 

memukul bola agar masuk – sasaran tanpa menghalangi. . oleh walinya sehingga selalu 

menghasilkan kinerja yang bagus (Arsil et al., 2024). Futsal merupakan permainan favorit 

di berbagai kalangan masyarakat, tidak hanya laki-laki, perempuan pun mulai menyukai 
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permainan ini (Aziz et al., 2023). Perkembangan permainan Futsal di Sumatera Barat juga 

terlihat dengan banyaknya permainan yang diadakan setiap tahunnya (Arifan et al., 2021). 

Dan permainan futsal perempuan semakin banyak dilakukan, dan minat perempuan untuk 

bermain futsal semakin meningkat (Pramono & Mahfud, 2022). Padang Futsal Academy 

(PFA) pun tidak ketinggalan dalam permainan ini, PFA juga mengembangkan dan 

melatih para pemain futsal tidak hanya laki-laki tetapi juga perempuan (Pramono & 

Mahfud, 2022). Futsal Putri PFA merupakan salah satu futsal putri di Kota Padang yang 

berdiri sejak tahun 2020 dan rutin berlatih di Lapangan Futsal GP (Gunung Pangilun), 

Kelurahan Gunuang Pangilun Kota Padang (Nurcahya et al., 2020). Untuk meningkatkan 

prestasi atlet harus mendapat dukungan fisik, tubuh memegang peranan penting dalam 

bermain futsal (ULUÖZ, 2016). Seluruh bagian tubuh baik kecepatan, kekuatan, 

ketangkasan dan daya tahan memegang peranan penting dalam mencapai hasil yang baik 

(Arifan et al., 2024). Kekuatan setiap bagian tubuh tidak berbeda dengan latihan yang 

diberikan pelatih (., 2020). Program pelatihan yang tepat pada organ sasaran akan 

memperoleh hasil yang diharapkan (Arifan, I. 2022). Selain itu, cara bermain futsal yang 

baik akan menghasilkan gerakan yang efektif dan efisien, artinya gerakan yang dilakukan 

dapat mematikan bola di area lawan (Rozi, M.F. 2021). Strategi juga penting dalam 

mengambil strategi untuk melakukan transfer, strategi yang baik berarti transfer teknologi 

juga dapat terarah dengan baik (Chandra & Barlian, 2022). 

Meski para pemainnya memiliki banyak pengalaman, namun tim putri PFA tetap 

merasa khawatir setiap kali bermain, seringkali ketika memasuki babak semifinal mereka 

mulai khawatir dan takut gagal, dan seringkali ada penalti untuk memperjuangkan situasi 

tersebut. atau memimpin. (Hikmah dan Barlian, 2018). Korban harus memiliki 

keterampilan dasar dan berada dalam kondisi fisik dan mental yang baik (Corrêa et al., 

2016). Salah satu faktor psikologis yang berkontribusi terhadap keberhasilan penderitaan 

adalah rasa percaya diri (D. I. Ramadhan & Arifan, 2022). Kepercayaan diri adalah 

keyakinan terhadap kemampuan dan penilaian dalam melaksanakan tugas dan memilih 

metode yang efektif (Travassos et al., 2018). Hal ini mencakup keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam menghadapi situasi sulit dan keyakinan terhadap keputusan dan 

gagasannya (Wimala dkk., 2019). Rasa percaya diri merupakan bagian penting dari sifat 

manusia dan dapat membuat hidup lebih mudah (Mardiansah et al., 2022). Selain itu, 
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rendahnya harga diri dikatakan berdampak negatif terhadap performa seorang atlet 

(Taufik et al., 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil tendangan pinalti adalah rasa takut (Rozi, M. 

F., dan Putra. 2023). Kecemasan adalah perasaan takut, cemas, atau khawatir bahwa 

perilaku seseorang berbahaya (Ikhsan et al., 2024). Kecemasan saat menerima penalti 

dapat menyebabkan peningkatan tekanan mental yang dapat mengakibatkan menurunnya 

konsentrasi pemain yang ingin menerima penalti (Marseving dkk, 2024). Hal ini juga 

mempengaruhi performa pemain yang artinya performa pemain akan menurun (Ardianti 

dkk, 2024). Padahal, emosi yang muncul ketika menerima hukuman adalah rasa takut 

(Moore et al., 2014). Hal ini terjadi karena para pemain khawatir dengan hasil akhir yang 

akan diraih atau bola yang akan ditendang, Jordet & Gemser (2018:450). Romas (2019:2) 

menjelaskan bahwa jika rasa takut tidak diatasi atau direncanakan dengan baik maka hal 

ini akan berdampak buruk pada performa atlet (Asnur dkk,. (2022). 

Berdasarkan pantauan pemain putri Akademi Futsal Padang berkali-kali kalah 

dalam adu penalti, misalnya pada bulan Juni 2023, pada kompetisi yang digelar di 

Bengkulu, tim putri Akademi Futsal Padang sangat efektif dalam mengontrol strateginya 

di babak pertama, mereka mampu tampil baik dengan kekuatannya yang masih sangat 

kuat, namun pada babak kedua terjadi perkelahian yang mengganggu kepercayaan diri 

hingga mencapai level -4 dalam adu penalti. Terlihat jelas para pemain ragu saat 

mendapat penalti karena lapangan saat latihan dan bermain sangat berbeda. Selain itu, 

banyak pemain yang tidak mempercayai kekuatannya, dan cuaca tidak dapat diprediksi 

karena para pemain bertanding di luar ruangan. Hal ini terlihat dari ketidakmampuan 

sebagian pemain memanfaatkan peluang bagus, tekadnya untuk mencetak gol bunuh diri, 

atau keengganan memberikan umpan kepada rekan satu timnya agar lawan bisa menahan 

bola. Dan ketika seorang pemain terpilih untuk mengambil penalti, kirimkan teman 

lainnya untuk mengambil penalti. Pemain yang merasa tidak percaya diri meragukan 

kemampuannya dan menjadi gugup serta frustrasi saat menghadapi tantangan dan 

mengambil keputusan, sedangkan kepercayaan diri adalah kunci kesuksesan. Uraian di 

atas menarik untuk dikaji dan diteliti lebih mendalam, sehingga peneliti sangat tertarik 

untuk meneliti dengan topik “Hubungan Harga Diri Dengan Kecemasan Terhadap 

Kemampuan Menjual Penalti Pemain Akademi Futsal Padang” yang penuh harapan. 

sehingga dapat membantu para pelatih untuk menemukan kelemahan para pemain dan 
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meningkatkan motivasi para pemain seiring dengan kemajuan perkembangan Akademi 

Futsal Putri Padang. 

 

METODE 

Jenis penelitian adalah kuantitatif. Eri Barlian (2016:19) menjelaskan penelitian 

korelasi bertujuan untuk memastikan keberadaan dan besarnya korelasi antara dua atau 

lebih variabel kuantitatif. Kemudian kami mengolah data yang dikumpulkan 

menggunakan analisis statistik. Penelitian ini menggunakan metode survei. Daerah 

penelitian kami adalah klub futsal Akademi Futsal Padang yang beralamat di GP Futsal 

Gunung Pangilung kabupaten Padang Utara. Populasi penelitian ini adalah pemain 

Akademi Fusal Padang yang berjumlah 48 orang. Sampel adalah bagian atau contoh dari 

populasi yang diteliti, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Kemudian pada penelitian ini diambil wanita lanjut usia dengan kriteria (1) 

tidak sakit, (2) berusia di atas 15 tahun, (3) mengikuti lomba, dan (4) berolahraga. 

Berdasarkan syarat tersebut, ada 25 pemain yang memenuhinya. 

 

HASIL 

Deskripsi Data 

Kepercayaan Diri (X1) 

Berdasarkan hasil data reliabilitas pemain putri Akademi Futsal Padang diperoleh 

nilai tertinggi sebesar 142 dan nilai terendah sebesar 111. Selain itu nilai mean (rata-rata) 

= 129,08 dan Standar Deviasi = 9,54. Untuk gambaran lebih jelas mengenai data karakter, 

lihat tabel di bawah ini: 

Interval 
Frekuensi 

Absolut 
Presentase Relatif Kriteria 

101-111 3 12% Sangat Tidak Setuju 

112-122 1 4% Tidak Setuju 

123-133 9 36% Setuju 

134-144 12 48% Sangat Setuju 

Jumlah 25 100%  

Berdasarkan tabel di atas, dari sampel sebanyak 25 orang, terdapat 3 pemain yang 

percaya diri dengan pertanyaan sangat tidak setuju (12%), pemain yang percaya diri 

dengan pertanyaan yang tidak setuju sebanyak pemain 1 (4%), pemain percaya diri 
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dengan pertanyaan kriteria Menerima sebanyak 9 pemain (36%), pemain percaya diri 

dengan kriteria Sangat Menerima sebanyak 12 pemain (48%). 

Kecemasan (X2) 

Berdasarkan hasil data kecemasan pemain putri Akademi Futsal Padang diperoleh 

nilai tertinggi sebesar 163 dan nilai terendah sebesar 138. Selain itu nilai mean (rata-rata) 

= 150,76 dan Standar Deviasi = 7,98. Untuk gambaran lebih jelas mengenai data karakter, 

lihat tabel di bawah ini: 

Interval Frekuensi Absolut Presentase Relatif Kriteria 

125-135 0 0% Sangat Tidak Setuju 

136-146 9 36% Tidak Setuju 

147-157 8 32% Setuju 

158-168 8 32% Sangat Setuju 

Jumlah 25 100 
 

Berdasarkan tabel di atas, dari sampel sebanyak 25 orang, terdapat 0 pemain yang 

mementingkan aturan kuat (0%), pemain yang mementingkan aturan Tidak Setuju 

sebanyak 9 pemain (36%), pemain yang mementingkan aturan aturan Setuju dengan 8 

pemain (32%), pemain yang berkepentingan dengan ketentuan Saya sangat setuju dengan 

8 pemain (32%). 

Tendangan Penalti (Y) 

Berdasarkan data hasil tendangan penalti pemain putri Akademi Futsal Padang, skor 

tertinggi 21 dan skor terendah 5. Selain itu nilai mean (rata-rata) = 12,64 dan Standar 

Deviasi = 4,04. Untuk gambaran lebih jelas mengenai data karakter, lihat tabel di bawah 

ini: 

Interval Frekuensi Absolut Presentase Relatif Kriteria 

02-06. 2 8% Sangat Tidak Baik 

07-11, 10 40% Tidak Baik 

12-16, 9 36% Baik 

17-21 4 16% Sangat Baik 

Jumlah 25 100%  
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Berdasarkan tabel di atas, dari sampel sebanyak 25 orang, terdapat 2 pemain yang 

melakukan penalti pada area tidak memungut biaya (8%), 10 pemain yang memiliki 

kekhawatiran pada area Tidak Setuju (40%), pemain yang memiliki kekhawatiran. pada 

area Tidak Setuju sebanyak 10 pemain (40%), pemain dengan permasalahan posisi 

Menerima posisi. sebanyak 9 pemain (36%), pemain yang mempunyai permasalahan 

hukum Saya setuju dengan 4 pemain (16%). 

Pengujian Normalitas Data 

Sebelum menguji hipotesis mengenai sumbangan harga diri (X1) dan kecemasan 

(X2) terhadap hukuman pidana (Y), terlebih dahulu diperiksa syarat analisis datanya, 

yaitu uji sebaran data normal dengan menggunakan uji Liliefors. Jika data setiap variabel 

berdistribusi normal maka data dalam survei tersebut layak untuk diuji di rumah. Data 

setiap variabel dalam penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Sig > 0,05 

maka data dikatakan normal: 

No Variabel N Lo Ltab Distribusi 

1 Kepercayaan Diri (X1) 25 0,179 0,180 Normal 

2 Kecemasan (X2) 25 0,177 0,180 Normal 

3 Tendangan Penalti (Y) 25 0,162 0,180 Normal 

Tabel diatas menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji normal analisis data dengan 

menggunakan uji Liliefors diperoleh skor independensi (X1) dengan Lo = 0,179 dengan 

n = 25, sedangkan Ltab pada taraf uji kritis α = 0,05 diperoleh skor besar yaitu 0,180 

daripada ini. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari 

kepercayaan terdistribusi. 

Selain itu data yang menjadi perhatian (X2) setelah dilakukan uji analisis normal 

dengan uji Lilliefors memperoleh skor Lo = 0,177 dengan n = 25, sedangkan Ltab pada 

taraf uji signifikansi α = 0,05 memperoleh skor Ltab 0,180 lebih besar dari Wo. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data kecemasan terdistribusi. 

Kemudian setelah dilakukan analisis uji normal data hasil penalti tendangan (Y) diperoleh 

skor Lo = 0,162 dengan n = 25, sedangkan Ltab pada taraf uji kritis α = 0,05 diperoleh 

skor 0,180 lebih besar dari Lo. oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa skor hasil yang 

diperoleh dari tes penalti berdistribusi umum. Berdasarkan definisi di atas ternyata semua 

variabel (X1, Hal ini penting jika data setiap variabel dalam penelitian ini normal atau 

jika populasi tempat pengumpulan data sampel berdistribusi normal. 
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Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hubungan Kepercayaan Diri (X1) Terhadap Kemampuan Tendangan Penalti (Y) 

 

Analisis korelasi ketergantungan tangan (X1) pada penalti menghasilkan 

koefisien korelasi ry1 = 0,02. 

 

Korelasi 

Antara 

Koefisien 

Korelasi (r) 

rtabel thitung ttabα=0,05 

X1 dan Y 0.407 0,396 1,95 1.71 

Berdasarkan uji signifikansi korelasi dua titik kepercayaan (X1) dan hukuman 

(Y) seperti terlihat pada tabel di atas, diperoleh thitung (1,95) > tabel (1,71) pada taraf 

signifikansi α = 0,05. Jadi terlihat Ho tertulis dan Ha diterima. 

Hubungan Kecemasan (X2) Terhadap Kemampuan Tendangan Penalti (Y) 

 

Perhitungan kepedulian terhadap kemampuan menerima hukuman 

menghasilkan koefisien korelasi dan hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Korelasi 

Antara 

Koefisien 

Korelasi (r) 

 

rtabel 

 

thitung 

 

ttabα=0,05 

X2 dan Y 0,458 0,396 1,81 1.71 

Berdasarkan uji signifikansi hubungan kecemasan (X2) dengan hasil 

kemampuan menendang hukuman (Y) seperti terlihat pada tabel, diperoleh thitung 

(1,81) > ttabel (1,71) pada taraf signifikansi α = 0,05 dan dk . Jadi terlihat Ho tertulis 

dan Ha diterima. 

Hubungan Kepercayaan Diri (X1) Dan Kecemasan (X2) Secara Bersama-sama Terhadap 

Kemampuan Tendangan Penalti (Y) 

Menilai korelasi harga diri dan kecemasan dalam kaitannya dengan kemampuan 

menendang. Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi disajikan pada tabel di 

bawah ini: 

Korelasi Antara Koefisien Korelasi (R) Fhitung Ftabel 

α = 0,05 

X1 dan X2 dengan Y 0,586 5,75 3,44 

Terlihat pada tabel di atas, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien R 
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= 0,586 dan Fhitung (5,75) > Tabel (3,44) pada taraf signifikansi α = 0,05, dk pada 

angka (k = 2) dan dk pada angka penyebutnya (n-k-1 = 12). Dapat disimpulkan bahwa 

penyebut dalam penelitian ini penting untuk dituliskan Ho dan diterimanya Ha. 

 

PEMBAHASAN 

Hubunngan Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan Tendangan Penalti 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri (X1) mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan kemampuan mengambil penalti (Y) pada pemain futsal 

putri Akademi Futsal Padang. Untuk mencapai kinerja yang tinggi diperlukan 

keterampilan fisik, teknis, strategis dan mental. Seorang atlet harus pandai dalam empat 

hal. Sikap yang baik pun akan memberikan performa yang tinggi ketika kalian 

memainkan game tersebut. 

Hubungan Kecemasan Terhadap Kemampuan Tendangan Penalti 

 

Hasil penelitian ini membuktikan terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecemasan (X2) dengan kemampuan reseptif (Y) pemain futsal putri Akademi Futsal 

Padang. Berdasarkan definisi di atas, kita dapat mengatakan bahwa kecemasan 

merupakan faktor penting dalam kemampuan menendang penalti. 

Hubungan Kepercayaan Diri Dan Kecemasan Terhadap Kemampuan Tendangan Penalti 

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa rasa percaya diri (X1) dan kecemasan 

(X2) secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kemampuan 

menendang. Dari hasil analisis statistik yang dilakukan diperoleh nilai koefisien korelasi 

berganda R = 0,586 dan Fhitung (5,75) > Tabel (3,44) pada taraf signifikansi α = 0,05. 

Jadi ada hubungan yang signifikan antara rasa percaya diri dengan kecemasan dan 

kemampuan menendang. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri terhadap pemberdayaan 

dengan nilai koefisien 0,407 > r tabel 0,396 dan koefisien distribusi thitung sebesar 1,95 

> ttabel 1,71. (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara kepedulian terhadap kuasa 

hukuman dengan nilai koefisien korelasi 0,458 > tabel 0,396 dan koefisien distribusi 1,81 

> tabel 1,71. (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara rasa percaya diri dengan 
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kecemasan terhadap kemampuan menendang dengan koefisien korelasi yang tinggi R = 

0,586 dan Fhitung (5,75) > Ftabel (3,44) pada taraf signifikansi α = 0,05. 

 

SARAN 

Saran bagi para atlet : Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan para pemain 

futsal dapat mencegah hal-hal yang menimbulkan perasaan tidak aman dan cemas, 

dengan cara mengandalkan teman, tidak menelantarkan serta memberikan dukungan dan 

semangat. dan motivasi yang akan membuat mereka semakin percaya diri. Saran untuk 

Pelatih: Pelatih hendaknya memperhatikan ketika pemain sedang gugup dan kurang 

percaya diri karena sangat mempengaruhi kemampuannya dalam melakukan tendangan 

penalti. Saat menerima penalti, pelatih harus memberikan bimbingan dan dorongan agar 

tidak ada rasa cemas atau beban pada atletnya, agar dapat memberikan hasil yang lebih 

baik. 
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